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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Implementasi Pembiasaan Membaca Juz Amma 

1. Pembiasaan  

a. Pengertian sPembiasaan s 

Pembiasaan smerupakan ssebuah smetode sdalam 

pendidikan berupa “proses penanaman kebiasaan”. 

Sedangkan syang sdimaksud skebiasaan situ ssendiri 

sadalah scara-cara sbertindak syang spersistent suniform, 

sdan shampir-hampir sotomatis.
1
 sPembiasaan adalah 

sebuah cara yang sdapat sdilakukan suntuk smembiasakan 

sanak sdidik sberfikir, sbersikap, sdan sbertindak ssesuai 

sdengan stuntutan ajaran agama Islam.
2
 

Melalui spembiasaan syang sbaik sanak sakan 

stumbuh sdan sberkembang smenjadi smanusia syang 

smatang, syang ssanggup sdan smampu smengubah 

sdirinya ssendiri, smandiri, stidak stergantung skepada 

sorang slain. sBahkan stidak smenimbulkan smasalah sbagi 

skeluarga, skelompok sdan smasyarakatnya, ssehingga 

smampu smenjalani skehidupan sdunia sdan sakhiratnya 

sdengan sbaik. sPembiasaan sakan smembentuk skarakter 

sseseorang. sCara sMengaplikasikan smetode spembiasaan 

syang sbaik sadalah; s1) sMulailah spembiasaan ssejak 

sdini. s2) sPembiasaan sdilakukan ssecara skontinyu, 

steratur sdan sterprogram. s3). sPembiasaan shendaknya 

sdiawasi ssecara sketat, skonsisten sdan stegas. s4) 

sPembiasaan syang sawalnya sbersifat smekanistis 

shendaknya sberangsur-angsur smenjadi skebutuhan.
3
 

Metode spembiasaan sdan spengulangan syang 

sdigunakan sAllah sdalam smengajar sRasul-Nya samat 

sefektif ssehingga sapa syang sdisampaikan skepadanya 

slangsung stertanam sdengan skuat sdalam shati. sInti 

spembiasaan ssebenarnya sadalah spengulangan sterhadap 

ssegala ssesuatu syang sdilaksanakan satau syang 

                                                 
1
Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 2013), 184. 
2
 Shabri Shaleh Anwar, Teologi Pendidikan : Upaya Mencerdaskan 

Otak dan Qalbu, (Riau: Indragiri TM, 2014), 107. 
3
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sdiucapkan. Upaya pendidikan dalam menjadikan manusia 

sebagai spribadi smuslim syang sutuh stidak shanya 

ssebatas smengajarkan sapa syang sharus sdilakukan sdan 

sapa syang sharus sditinggalkan sdalam ssatu swaktu, 

stempat, sdan skeadaan ssaja, stetapi syang sdinamakan 

spendidikan sadalah supaya smembiasakan smanusia 

suntuk sselalu smengamalkan sapa syang sdiajarkan 

sdalam skehidupan ssehari-hari. 

 

b. Proses Terjadinya sPembiasaan 

Pada sawalnya, sdemi spembiasaan ssuatu 

sperbuatan smungkin sperlu sdipaksakan. sSedikit sdemi 

ssedikit skemudian smenjadi sbiasa, sawalnya skarena 

stakut, slalu smenjadi sterbiasa. sBerikutnya, skalau 

saktivitas situ ssudah smenjadi skebiasaan, sia sakan 

smenjadi shabit s(kebiasaan syang ssudah smelekat 

sdengan ssendirinya, sdan sbahkan ssulit suntuk 

sdihindari). 

Ketika smenjadi shabit, sia sakan sselalu smenjadi 

saktifitas srutin. sSeorang syang stelah smempunyai 

skebiasaan stertentu, smaka sia sakan sdan sdapat 

smelaksanakannya sdengan smudah sdan ssenang shati. 

sBahkan ssegala ssesuatu syang stelah smenjadi skebiasaan 

sdalam susia smuda ssulit suntuk sdiubah sdan stetap 

sberlangsung ssampai shari stua. sKemudian sakan 

smenjadi sketagihan sdan spada swaktunya stradisi syang 

ssulit sditinggalkan.
4
 

Dalam spelaksanaan spembiasaan sharus 

sdilakukan sdengan ssungguh-sungguh sagar hasil syang 

sideal. Sebagaimana firman Allah SWT:  

ا س ع ىَٰ   هِ إِلَّه م  وس َٰ أ ن لهيۡس  للِِۡۡ  و 

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya” (Qs. An-Najm:39)
5
 

 

                                                 
4
Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) dalam Membangun Etika 

Sosial, (Semarang: Aneka Ilmu, 2013), 147. 
5
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Penerjemah dan Penafsir Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 
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M. sQuraisy sShihab smemberikan spenjelasan 

stentang sayat stersebut syaitu sbahwa sseorang smanusia 

stidak smemiliki sselain sapa syang stelah sdiusahakannya 

secara sbersungguh-sungguh sdan sberkesinambungan 

stentunya.
6
 sDemikian spentingnya smetode spembiasaan 

sbagi sperkembangan ibadah anak, sehinga Alquran juga 

memberikan pendidikan tentang pembiasaan. 

Pembiasaan smerupakan ssalah satu metode 

spendidikan syang ssangat spenting sdalam sMembaca 

Alquran. Agar sMembaca Alquran tidak sdilupakan soleh 

sgenerasi smuda ssaat sini. sMaka spendidik sharus 

smemberikan smotivasi sagar sminat sdari ssiswa smulai 

stumbuh. sGuru ssebagai smodel sdalam spendidikan 

smaka sharus sbisa smemberikan scontoh sbagi ssiswa. 

sSehingga sberkaitan sdengan shal stersebut, ssiswa sperlu 

sdibiasakan sdengan stingkah slaku, sketrampilan, 

skecakapan sdan spola spikir stertentu. sKhususnya sagar 

smereka sterbiasa sberprilaku sbaik syang ssesuai sdengan 

skarakter sislami. sPembiasaan smembutuhkan sbimbingan 

sdari spendidik, sdalam shal sini sdapat sdilakukan soleh 

sorang stua sataupun sguru. 

Kegiatan smembaca sjuz samma syang 

sdilaksanakan ssetiap spagi stentu sakan smemberikan 

sdampak spositif sbagi speseta sdidik sapabila sguru sterus 

smengawasi sdan smemberikan smotivasi sagar ssemangat 

ssiswa sterus stumbuh. sKarena spembiasaan smembaca 

sjuz samma stidak sakan sberjalan sdengan sbaik stanpa 

sada spengawasan sdari sguru. 

 

2. Membaca Juz Amma  

a. Pengertian Membaca 

Membaca berasal dari Bahasa arab dari Kata 

“iqra” terambil sdari skata “qara’a”, yang smula-mula 

sberarti “menghimpun”. Namun, skamus sbahasa 

smenginformasikan sbahwa skata “iqra” memiliki 

sberagam smakna, santara slain: smenyampaikan, 

smenelaah, smembaca, smeneladani, smeneliti, 

smengetahui sciri-cirinya, sdan slain ssebagainya syang 

                                                 
6
M. Quraisy Shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
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skesemuanya sdapat sdikembalikan kepada hakikat 

“menghimpun” yang smerupakan sarti sakar skata 

stersebut.
7
 

Membaca adalah mengucapkan sesuatu yang 

sekiranya telinga orang yang mengucapkannya bisa 

mendengar perkataan yang sedang ia ucapkan. Membaca 

dengan suara keras adalah bacaan yang bisa didengarkan 

oleh orang yang bisa didengarkan oleh orang yang 

mengucapkan, tetapi orang yang berada di dekatnya tidak 

dapat mendengarnya secara jelas.
8
 

Banyak ayat Alquran dan hadits Rasulullah Saw. 

Yang mendorong kita untuk membaca Alquran dengan 

menjanjikan pahala dan balasan yang besar dengan 

membacanya itu, sebagaimana firman Allah dalam 

Alquran Surah Al-Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 

                   

                       

            

Artinya: 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang Menciptakan,2. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah.3. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 5. 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.(Qs. Al-Alaq :1-5)
9
 

 

                                                 
7
 Zailatun Nasihah, “Implementasi Rutinitas Baca Tulis Al-Qur‟an 

Di Pagi Hari Untuk Mengingkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Di MI Darul 

Ulum 01 Ngembalrejo Bae Kudus Tahun Pelajaran 2018/2019”, Jurnal 

Program Studi PGMI, November 2018. 
8
Mukhlisoh Zawawie, P-M3 Al-Qur’an, (Solo: Tinta Medina, 2011), 

26. 
9
 Departemen Agama. Al-qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30 

(Surabaya: Mekar, 2014), 904. 



 

15 

Ayat tersebut menjelaskan tentang cara yang 

ditempuh Allah swt dalam mengajar manusia yaitu, 

pertama melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh 

manusia dan yang kedua melalui pengajaran langsung 

tanpa alat. Adapun pena adalah suatu alat yang terbuat dari 

benda mati tidak ada kehidupan padanya, dan tidak 

memiliki kemampuan untuk memberikan pemahaman 

kepada manusia, maka Dia Allah swt yang menjadikan dari 

benda mati ini alat untuk penjelasan dan pemahaman. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

media adalah segala sesuatu (perantara) yang digunakan 

oleh guru kepada siswa untuk menyalurkan pesan yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa untuk belajar. 

 

b. Pengertian Juz Amma 

Juz amma adalah juz terakhir dari tiga puluh juz 

Alquran. Ciri utama surah-surahnya adalah singkat-

singkat, dengan bahasa yang indah mempesona, 

menyentuh hati atau menghardiknya disertai dengan 

argumentasi-argumentasi rasional yang mampu 

menyakinkan nalar yang belum dikeruhkan oleh kerancuan 

berpikir atau subjektivitas pandangan. 

Di dalam juz amma terkandung 37 surat yang 

dimulai dari surat ke-78 yaitu An-Naba‟ dan diakhiri 

dengan surat ke-114 yaitu An-Naas. Untuk mengenal lebih 

jauh mengenai Juz amma, alangkah lebih baiknya jika 

Anda mengetahui setiap surat yang termasuk ke dalam juz 

terakhir Alquran ini.
10

 

Berdasarkan uraian yang dapat penulis simpulkan 

bahwa implementasi pembiasaan membaca juz amma 

adalah pelaksanaan suatu program yang terencana yang 

telah dimiliki individu dalam kehidupan kesehariannya 

yaitu membaca juz amma atau surat-surat pendek yang 

dimulai dari surat An-Naba‟ dan diakhiri surat ke-114 yaitu 

                                                 
10

Tim Penyusun, “Mari Mengenal Juz amma: Kandungan, Cara 

Menghafal dan Pengalaman”, Artikel diambil melalui 

https://pondokislam.com/juz-amma/, 12 November 2018. 

https://pondokislam.com/juz-amma/
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An-Naas. Berikut tabel urutan surat An-Naba‟ sampai An-

Naas :
11

 

Tabel 2.1 Urutan Surat An-Naba’ sampai An-Naas 

No. 
Nama 

Surah 

Jumlah 

Ayat 

Makkiyah/ 

Madinah 
Keterangan 

1. 

 

 

2. 

 

 

3.  

 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

8. 

 

 

9. 

 

 

 

 

10. 

 

 

An-Naba‟ 

 

 

An-

Nazi‟at 

 

 

Abasa 

 

 

At- 

Takwir 

 

Al-Infitar 

 

Al-

Muthafifin 

 

 

 

Al-

Insyiqaaq 

 

 

 

 

Al-Buruj 

 

 

At-Tariq 

 

 

 

 

40 

 

 

46 

 

 

42 

 

 

29 

 

19 

 

36 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

22 

 

 

17 

 

 

 

 

19 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah  

 

Makkiyah 

 

Makkiyah 

 

 

 

 

Makkiyah 

 

 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

 

 

 

Makkiyah 

 

 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang berita 

besar (hari 

berbangkit. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

malaikat-

malaikat 

pencabut 

nyawa. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

seseorang 

yang bermuka 

masam. 

Surah yang 

menjelaskan 

ketika 

matahari 

digulung. 

Surah yang 

menjelaskan 

ketika langit 

terbelah. 

Surah yang 

menjelaskan 

celakalah bagi 

orang-orang 

yang 

curang(dalam 

menakar dan 

                                                 
11

 Tim Penyusun, “Mari Mengenal Juz amma, 12 November 2018. 
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11. 

 

12. 

 

13. 

 

14.  

 

 

15.  

 

 

16.  

 

 

 

17. 

 

 

 

18.  

 

 

19. 

 

 

20. 

 

 

 

21. 

 

 

 

 

22.  

 

 

23. 

 

 

Al-a‟la 

 

 

Al-

Ghasyiyah 

Al-Fajr 

 

Al-Balad 

 

Asy-

Syams 

 

 

Al-Lail 

 

 

Ad-Duha 

 

 

 

Al-

Insyirah 

 

 

 

At-Tin 

 

 

Al-„Alaq 

 

 

Al-Qadr 

 

 

 

Al-

Bayyinah 

 

 

 

 

26 

 

30 

 

20 

 

15 

 

 

21 

 

 

11 

 

 

 

8 

 

 

 

8 

 

 

19 

 

 

5 

 

 

 

8 

 

 

 

 

8 

 

 

11 

 

 

Makkiyah 

 

Makkiyah 

 

Makkiyah  

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

 

 

Makkiyah 

 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

 

 

Madinah 

 

 

 

 

Madinah 

 

 

Makkiyah 

 

 

menimbang). 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

gambaran 

ketika langit 

terbelah dan 

bumi 

memuntahkan 

apa yang ada 

di dalamnya. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang demi 

hari yang 

dijanjikan. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang demi 

langit yang 

datang pada 

malam hari 

yaitu bintang 

yang bersinar 

tajam. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang Allah 

yang Maha 

Tinggi. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang hari 

pembalasan. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang fajar 

malam. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang negeri 
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24.  

 

25.  

 

 

 

26. 

 

 

 

27. 

 

 

28. 

 

 

 

 

29.  

 

 

30. 

 

 

31. 

 

32. 

 

33.  

 

 

34. 

 

 

 

35. 

 

 

36. 

 

Az-

Zalzalah 

 

 

Al-Adiyat 

 

 

 

Al-Qari‟ah 

 

At-

Takasur 

 

 

 

Al-„Asr 

 

 

 

Al-

Humazah 

 

 

Al-Fil 

 

 

 

 

Al-

Quraisy 

 

 

Al-Ma‟un 

 

 

Al-Kausar 

 

Al-Kafirun 

 

An-Nasr 

 

 

11 

 

8 

 

 

 

3 

 

 

 

9 

 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

7 

 

 

3 

 

6 

 

3 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

Makkiyah 

 

Makkiyah 

 

 

 

Makkiyah 

 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

Makkiyah 

 

Madinah 

 

 

Makkiyah 

 

 

 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

 

Mekkah. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

matahari dan 

sinarnya di 

pagi hari. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang malam 

apalabila 

menutupi 

cahaya siang. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang waktu 

duha yaitu 

ketika 

matahari naik 

sepenggalah. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

melapangkan 

dada Nabi 

Muhammad 

Saw. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang buah 

tin dan buah 

zaitun. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

manusia dari 

segumpal 

darah. 

Surah yang 

menjelaskan 

tetang malam 
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37.    

Al-Lahab 

 

 

 

Al-Ikhlas 

 

 

Al-Falaq 

 

An-Nas 

 

6 Makkiyah kemuliaan, 

malam lebih 

baik daripada 

seribu bulan. 

Surah yang 

menjelaskan 

orang kafir 

dan ahli kitab 

tidak akan 

meninggalkan 

agamanya 

sebelum ada 

bukti nyata. 

Surah yang 

menjelaskan 

keguncangan 

(hari kiamat). 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang kuda 

perang yang 

berlari 

kencang 

terengah-

engah. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang hari 

kiamat. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

bermegah-

megah telah 

melalaikan 

kamu sampai 

ke dalam 

kubur. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang demi 
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masa manusia 

berada dalam 

kerugian. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

pengumpat 

dan pencela. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

pasukan gajah 

dan pasukan 

burung yang 

membawa 

batu yang 

dibakar. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

kebiasaan 

orang-orang 

quraisy. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang orang 

yang 

mendustakan 

agama. 

Surah yang 

menjelaskan 

nikmat yang 

banyak. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang orang-

orang kafir. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

pertolongan 
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Allah dan 

kemenangan. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang abu 

lahab dan 

hartanya yang 

dibinasakan 

api neraka. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

kemurnian 

keesaan Allah. 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang subuh 

(fajar). 

Surah yang 

menjelaskan 

tentang 

manusia. 

 

c. Tujuan Pembiasaan Membaca Juz Amma 

Pelaksanaan pembiasaan dpada dpendidikan danak 

dsangatlah dpenting, dkhususnya ddalam dpembentukan 

dpribadi ddan dkarakter. dPembiasaan dkeagamaan 

dseperti dhalnya dpembiasaan dmembaca djuz damma 

dakan dmemasukkan dunsur-unsur dpositif dpada 

dkepribadian danak. dSemakin dbanyak dpengalaman 

dkeagamaan dyang ddidapat danak dmelalui dpembiasaan, 

dmaka dsemakin dbanyak dunsur dagama ddalam 

dkepribadiannya ddan dsemakin dmudahlah dia 

dmemahami dajaran dagama.
12

 

Jika dpembiasaan dsudah dditanamkan, dmaka 

danak dtidak dakan dmerasa dberat dlagi duntuk 

dberibadah, dbahkan dibadah dakan dmenjadi dbingkai 

damal ddan dsumber dkenikmatan ddalam dhidupnya 

                                                 
12

Zakiyah Darajad, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 

2010), 64. 
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dkarena dbisa dberkomunikasi dlangsung ddengan dAllah 

ddan dsesama dmanusia. dMisalnya dagar danak ddapat 

dmelaksanakan dshalat dsecara dbenar ddan drutin 

dmereka dperlu ddibiasakan dshalat dsejak dmasih dkecil, 

ddari dwaktu dke dwaktu. d 

Setiap dorang dtua dmempunyai dkewajiban 

duntuk dmendidik danaknya dagar dmenjadi dorang dyang 

dsoleh. dDahulu dmendidik dmenjadi dtugas dmurni ddari 

dorang dtua dtetapi dkini dtugas dmendidik dtelah 

dmenjadi dtanggungjawab dguru dsebagai dpendidik ddi 

dsekolah. dDalam dproses dyang dberjalan dtidak dakan 

dterlepas ddari ddua dfaktor dyaitu dinternal ddan 

deksternal. dOleh dkarena ditu ddiperlukan dkomunikasi 

dyang dbaik dantara dorang dtua, dguru ddan danak, 

dkomunikasi dyang dbaik dakan dmembuat daktivitas 

dmenjadi dmenyenangkan.
13

 

Hal dtersebut drelevan ddengan dsebuah dteori 

dperkembangan dsiswa dyang ddikenal ddengan dteori 

dkonvergensi dyang dmenyatakan dbahwa dpribadi ddapat 

ddibentuk doleh dfaktor dlingkungan ddan ddengan 

dmengembangkan dpotensi ddasar dyang dada dpadanya 

datau dfaktor dpotensi ddari ddalam ddiri dsiswa. dPotensi 

ddasar dyang dada dpada danak dmerupakan dpotensi 

dalamiah dyang ddi dbawa danak dsejak dlahir datau dbisa 

ddikatakan dpotensi dpembawaan. dOleh dkarena ditulah, 

dpotensi ddasar dharus dselalu ddiarahkan dagar dtujuan 

ddalam dmendidik danak ddapat dtercapai ddengan dbaik. 

dPengarahan dguru dkepada dsiswa ddalam dlingkungan 

dsekolah dsebagai dfaktor deksternal dsalah dsatunya 

ddapat ddilakukan ddengan dmetode dpembiasaan, dyaitu 

dberupa dmenanamkan dkebiasaan dyang dbaik dkepada 

danak. dOleh dkarena dpembiasaan dyang dbaik dakan 

dmembentuk dsosok dmanusia dyang dberkepribadian 

dbaik dpula. dSebaliknya dpembiasaan dyang dburuk 

dakan dmembentuk dseseorang dberkepribadian dburuk 

dpula. 

 

 

                                                 
13

Muchtar,dkk., Fikih Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2015), 18. 
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B. Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual (SQ) 

Psikoterapis Swiss yang terkenal, Carl Jung, 

berspekulasi tentang “diri” yang menurutnya mengembangkan 

pusat totalitas kita. Lebih jauh, Jung berspekulasi tentang 

prinsip utama dalam sufisme. Ia berpendapat bahwa 

pemimpin spiritual kemanusiaan yang besar, seorang yang 

kita sebut Nabi, mesti dipahami sebagai teladan yang 

menunjukkan pada kita bagaimana mencapai tujuan hidup 

yang hakiki yaitu penemuan diri. Jung juga berkata bahwa, 

“meskipun kita tahu akan diri ini, namun kita belum 

mengenalnya”, selanjutnya ia menyimpulkan bahwa: “jika diri 

bisa dialami, itu akan menjadi pengalaman yang tidak terbatas 

dan abadi, jika aku menyatu dengan diri, aku akan memiliki 

pengetahuan mengenai segalanya”.
14

 

Argumenasi kesadaran langsung yang dikemukakan 

seorang manusia menghentikan segala aktivitas fisiknya (zero 

mind), sehingga ia berada dalam keadaan tenang dan hampa 

aktivitas. Ketika ia menghilangkan segala aktivitasnya, 

menurut Al-Ghazali, ada sesuatu yang tidak hilang dalam 

dirinya yaitu “kesadaran” akan dirinya. Ia sadar bahwa ia ada, 

bahkan ia sadar bahwa ia sadar. Pusat kesadaran itulah yang 

disebut An-nafs al-Insaniyyat (diri sejati).
15

 

Gagasan dImam dAl-Ghazali dtentang dtiga 

dkecerdasan dmanusia, dyaitu dkecerdasan dintelektual, 

demosional, ddan dspiritual. dDi ddalam dkarya dAl- 

dGhazali dyang dsatu dini dmemang dtidak dmenyebutkan 

dsecara dlangsung dmengenai dkecerdasan dintelektual, 

dkecerdasan demosional, ddan dkecerdasan dspiritual. dBaik 

ddalam dbentuk dungkapan dmaupun ddefinitive. dTetapi 

dtergambar ddengan djelas dberbagai dmacam dide dbesar, 

dgagasan, ddan dpemikirannya dberkenaan ddengan dtiga 

dkecerdasan dtersebut.
16
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Di belahan dunia Barat pada masa kontemporer ini, 

didapatkan suatu penemuan informasi baru yang cukup 

mendasar mengenai anatomi dan fisiologi otak manusia yang 

sangat dahsyat. Para ahli syaraf, Taufik Pasiak, mengatakan 

berdasarkan asal perkembangan otak, mereka membagai otak 

atau encephal dalam tiga bagian besar, yaitu proencephalon 

(forebrain, otak depan), mesencephalon (midbrain, otak 

tengah) dan rhombencephalon (hindbrain, otak belakang). Hal 

terpenting dari brain era yang telah menghasilkan banyak 

informasi mengenai otak manusia tersebut, di samping dua 

belahan otak kiri dan otak kanan dengan segala fungsinya, 

juga ditemukan God Spot (titik kesadaran Tuhan) dalam otak 

manusia. Tepatnya terletak di daerah pelipis (lobus temporal). 

Bagian otak tersebut bertanggung jawab atas hal-hal yang 

bersifat spiritual. Penemuan-penemuan baru tentang 

kemampuan luas biasa otak tersebut mengubah peta kesadaran 

manusia. Kecerdasan yang semula hanya berupa kecerdasan 

intelektual (intelligence quotient) saja, kini Danah Zohar dan 

Ian Marshall memperkenalkan kecerdasan lain, yaitu 

kecerdasan spiritual (spiritual quotient).17
 

Danah Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan 

kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi 

persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 

yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 

tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 

dibandingkan dengan yang lain. Bahkan kecerdasan spiritual 

merupakan kecerdasan tertinggi kita.
18

 

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kapasitas bawaan 

dari otak manusia kecerdasan spiritual (SQ) berdasarkan 

struktur-struktur dalam otak yang memberi kita kemampuan 

dasar untuk membentuk makna, nilai, dan keyakinan. Karena 

kita punya kecerdasan spiritual, umat manusia kemudian 

mengembangkan sistem keagamaan sebagai jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh kecerdasan 

spiritual (SQ). Kecerdasan spiritual (SQ) membuat kita 
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bersentuan dengan sisi dalam keberadaan kita dan dengan 

mata air potensialitas kita. Kecerdasan spiritual (SQ) 

memungkinkan lahirnya wawasan dan pemahaman untuk 

beralih dari sisi dalam itu ke permukaan keberadaan kita, 

tempat kita bertindak, berpikir, dan merasa. Dalam evolusi 

manusia, pencarian akan maknalah yang menggerakkan otak 

kita untuk mengembangkan bahasa. Dalam evolusi 

masyarakat, pencarian kita akan makna dan nilai-nilai 

mendalamlah yang menyebabkan kita menyeleksi (sangat 

lama, dan dengan melakukan banyak kesalahan).
19

 

Ary xGinanjar xAgustian xmendefinisikan xbahwa 

kecerdasan xspiritual xadalah xkemampuan xuntuk xmemberi 

makna xibadah xpada xsetiap xperilaku xdan xkegiatan 

melalui xlangkah-langkah xdan xpemikiran xyang xbersifat 

fitrah, xmenuju xmanusia xseutuhnya x(hanif), xdan memiliki 

pola xpemikiran xtauhid x(integralistik) xserta xberprinsip 

hanya xkarena xAllah xSWT.
20

 

Kebutuhan xakan xspiritual xadalah xkebutuhan untuk 

mempertahankan xkeyakinan, xmengembalikan xkeyakinan 

dan xmemenuhi xkewajiban xdalam xmenjalankan xperintah 

dalam xagama, xserta xuntuk xmenyeimbangkan xantara 

kemampuan xintelektual xdan xemosional xyang xdimiliki 

seseorang, xsehingga dengan kemampuan ini dapat membantu 

mewujudkan pribadimaseutuhnya. Oleh sebab itu, Allah SWT 

mengutus seorang Rasul yaitu Muhammad SAW, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Jumu‟ah ayat 

2: 
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Artinya : “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta 

huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 

membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka 

kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya 

mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan 

yang nyata” (Qs. Al-Jumu‟ah:2)
21

 

 

Di cdalam cperspektif cagama cIslam ckecerdasan 

spiritual cdisebut csebagai ckecerdasan cpada cmanusia 

dikarenakan ckecerdasan ctersebut cbersumber cdari cfitrah 

manusia citu csendiri, cyaitu cfitrah c(potensi) cberagama, 

meyakini cketauhidan cAllah cSWT csebagai cpencipta calam 

semesta. cSebagaimana cfirman cAllah cdalam csurat cAr-

Rum ayat 30:  

                     

             

              

Artinya :  “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus 

kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah 

yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 

itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui” (Qs. Ar-Rum:30)
22

 

 

Ayat tersebut menjelaskan tegakkanlah wajahmu 

(wahai Rasul dan orang-orang yang mengikutimu) dan 

berjalanlah terus di atas agama yang Allah syariatkan 

untukmu, yaitu islam dimana Allah telah menfitrahkan 

manusia di atasnya. Keberadaan kalian di atasnya dan 

berpegangnya kalian kepadanya adalah fitrah Allah dalam 
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bentuk iman hanya kepadaNya semata, tiada pergantian bagi 

ciptaan dan agama Allah. Inilah jalan lurus yang 

menyampaikan kepada ridha Allah, tuhan semesta alam dan 

surgaNya. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 

bahwa apa yang diperintahkan kepadamu (wahai rasul) adalah 

agama yang haq. Bukan selainnya. 

Dari dpenjelasan dtersebut ddapat ddiambil 

dkesimpulan dbahwa dkecerdasan dspiritual dadalah 

dkemampuan dpotensial dseseorang duntuk dmemberikan 

dmakna ddalam dkehidupan d(setiap daktivitas dyang 

ddilakukan) ddengan dselalu dmendengarkan dhati dnurani 

d(yang dcenderung dkepada-Nya), ddisertai ddengan 

dpengabdian ddiri dsebagai dhamba dseutuhnya dkepada 

dSang dIlahi atau dengan kata lain, kecerdasan dspiritual 

dadalah dkecerdasan dmanusia dyang dharus ddiasah ddengan 

dbaik dyang ddigunakan duntuk dberhubungan ddengan 

dSang dIlahi dserta duntuk dmenempatkan dmakna dpada 

dkonteks dyang dlebih dluas dsehingga ddapat dberinteraksi 

dantar dsesama dmanusia ddengan dinteraksi dyang dbaik. 

 

2. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual  

Orang dyang dmemiliki dkecerdasan dspiritual 

dketika dmenghadapi dpersoalan ddalam dhidupnya, dtidak 

dhanya ddihadapi ddan ddipecahkan ddengan drasional ddan 

demosional dsaja, dakan dtetapi dia dmenghubungkannya 

ddengan dmakna dkehidupan dsecara dspiritual. dAda d9 

d(Sembilan) daspek dkecerdasan dspiritual, dyakni dsebagai 

dberikut:
23

 d 

a. Kemampuan dfleksibel 

Orang dyang dmempunyai dkecerdasan dspiritual 

dyang dtinggi dditandai ddengan dsikap dhidupnya dyang 

dfleksibel datau dbisa dluwes ddalam dmenghadapi 

dpersoalan. dFleksibel ddi dsini dbukan dberarti dmunafik 

datau dbermuka ddua dataupun dpribadi dyang dtidak 

dmemiliki dpendirian, dakan dtetapi dfleksibel dkarena 

dpengetahuannya dyang dluas ddan ddalam dserta dsikap 

ddari dhati dyang dtidak dkaku. 
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b. Tingkat kesadaran dyang dtinggi d 

Orang dyang dmempunyai dtingkat dkesadaran 

dyang dtinggi dberarti dia dmengenal ddengan dbaik 

dsiapa ddirinya. dOrang dyang ddemikian dlebih dmudah 

dmengendalikan ddiri ddalam dberbagai dsituasi ddan 

dkeadaan, dtermasuk ddalam dmengendalikan demosi. 

dDengan dmengenal ddiri dsendiri dsecara dbaik, 

dseseorang dlebih dmudah dmemahami dorang dlain. 

dDalam dtahap dspiritual dselanjutnya, dlebih dmudah 

dbaginya dmengenal dTuhan. 

c. Kemampuan dmenghadapi dpenderitaan 

Tidak dsemua dorang dbisa dmenghadapi 

dpenderitaan ddengan dbaik. dPada dumumnya, dmanusia 

dketika ddihadapkan ddengan dpenderitaan, dia dakan 

dmengeluh, dkesal, dmarah, datau dbahkan dputus dasa. 

dAkan dtetapi, dorang dyang dmempunyai dkecerdasan 

dspiritual dyang dbaik dakan dmempunyai dkemampuan 

ddalam dmenghadapi dpenderitaan ddengan dbaik.
24

 D 

d. Kemampuan menghadapi drasa dtakut ddan dsakit d 

Rasa dtakut pasti dada dpada dsetiap dorang. 

dSedikit dataupun dbanyak, dketakutan dmenyebabkan 

dseseorang dkurang dnyaman ddengan dhidupnya. dTakut 

dterhadap dapa dsaja, dtermasuk dmenghadapi dpersoalan 

dhidup. dDalam dmenghadapi drasa dtakut dini, dtidak 

dsedikit ddari dmanusia dyang ddijangkiti doleh drasa 

dkhawatir dyang dberlebihan, dbahkan dberkepanjangan. 

dPadahal, dhal dyang dditakutkan ditu dbelum dterjadi. 

dMisalnya, dtakut dmenghadapi dkemiskinan. dApabila 

drasa dtakut ditu dberlebihan, dseseorang dbisa dsaja 

dmenjadi dlupa dterhadap dhukum ddan dnilai. dAkhirnya, 

dagar dhidupnya dtidak dmiskin, dtak dsegan-segan dia 

dmenipu, dberbohong, dmencuri, datau dmelakukan 

dkorupsi. 

Tidak ddemikian ddengan dorang dyang 

dmempunyai dkecerdasan dspiritual dyang dtinggi. dIa 

dbisa dmenghadapi ddan dmengelola drasa dtakut ditu 

ddengan dbaik. dIa dakan dmampu dmenghadapi dsegala 

dsesuatu ddengan dsabar. Hal ini bisa terjadi karena orang 
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yang mempunyai kecerdasan spiritual juga mempunyai 

sandaran yang kuat dalam keyakinan jiwanya. 

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 

Tanda orang yang mempunyai kecerdasan spiritual 

adalah hidupnya berkualitas karena diilhami oleh visi dan 

nilai. Visi dan nilai inilah yang termasuk bernilai mahal 

dalam kehidupan seseorang. Tidak jarang seseorang mudah 

terpengaruh oleh bujuk rayu karena memang tidak 

mempunyai visi dan nilai. Ataupun dia mempunyai visi 

dan nilai namun tidak mampu berpegangan padanya 

dengan kuat.
25

 

Visi dan nilai dari seseorang bisa jadi disandarkan 

pada keyakinan kepada Tuhan atau bisa juga berasal dari 

visi dan nilai yang diyakininya berangkat dari pengalaman 

hidup. Visi dan nilai yang dimiliki oleh seseorang bisa 

membuat hidupnya lebih terarah, tidak goyah ketika 

dihadapkan dengan cobaan, dan lebih mudah dalam meraih 

kebahagiaan. 

f. Enggan menyebabkan kerugian yang tidak perlu 

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang 

tinggi akan enggan bila keputusan atau langkah-langkah 

yang diambilnya bisa menyebabkan kerugian yang tidak 

perlu. Hal ini bisa terjadi karena ia berpikir lebih selektif 

dalam mempertimbangkan berbagai hal. Inilah yang sering 

disebut dengan ilmu manajemen sebagai langkah yang 

efektif.
26

 

Berpikir selektif dan menghasilkan langkah yang 

efektif sangat penting dalam kehidupan. Di samping bisa 

menghemat banyak hal, langkah yang demikian akan 

disukai oleh banyak orang karena tidak membuatnya dalam 

kerugian. Inilah hasil kecerdasan spiritual yang baik karena 

seseorang mempertimbangkannya dengan kekayaan jiwa. 

g. Cenderung melihat keterkaitan dengan berbagai hal 

(berpikir holistik) 

Agar keputusan dan langkah yang diambil oleh 

seseorang dapat mendekati keberhasilan, diperlukan 

kemampuan dalam melihat keterkaitan antara berbagai hal. 

Sehingga hal yang sedang dipertimbangkan itu bisa 
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menghasilkan kebaikan. Hanya vorang-orang vyang 

vmempunyai vkecerdasan vspiritual vyang vmampu 

vmelakukannya. vDengan vdemikian, vorang vtersebut 

vbisa vmembuat vhidupnya vlebih vmatang vdan 

vberkualitas.
27

 

h. Kecenderungan vuntuk vbertanya vmengapa vdan 

vbagaimana vjika vmencari vjawaban-jawaban vyang 

vmendasar 

Pertanyaan “mengapa” atau “bagaimana” biasanya 

vdilakukan voleh vseseorang vuntuk vmencari vjawaban 

vyang vmendasar. vInilah vsalah vsatu vtanda vbagi 

vorang vyang vmempunyai vkecerdasan vspiritual vyang 

vtinggi. vDengan vdemikian, via vdapat vmemahami 

vmasalah vdengan vbaik vdan vdapat vmengambil 

vkeputusan vdengan vbaik vpula. vPertanyaan vini 

vpenting vsekali vagar vseseorang vtidak vterjebak vdalam 

vsatu vmasalah.
28

 

i. Menjadi vpribadi vyang vmandiri vdan vbertanggung 

vjawab 

Orang vyang vmempunyai vkecerdasan vspiritual 

vyang vtinggi vakan vmampu vbertanggung vjawab 

vdalam vsegala vhal vyang vdijalaninya. vBukan vhanya 

vitu, vdia vjuga vtidak vmau vuntuk vmembebani vorang 

vlain vdengan vpekerjaannya. vDia vakan vmampu 

vmenyelesaikan vsesuatu yang menjadi kewajibannya 

dengan baik karena orang yang kecerdasan spiritualnya 

tinggi memiliki kesadaran serta tanggung jawab yang 

besar.
29

 

 

3. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual  

Menurut Gardner sebagaimana dikutip oleh 

Suharsono kecerdasaan seseorang bisa dipelajari atau 

dikembangkan, dan ditingkatkan, salah satunya adalah 

kecerdasaan spiritual. Kecerdasaan bspiritual badalah 

bpengenalan bakan bkesejatian bdiri bmanusia. bKecerdasaan 

bspiritual bbukan bsebuah bajaran bteologis. bKecerdasaan 

bini bsecara btidak blangsung bberkaitan bdengan bagama. 

                                                 
27

 Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual bagi Anak, 46. 
28

 Azzet, 47. 
29

 Azzet, 48. 



 

31 

bSpiritualitas bitu bmengarahkan bmanusia bpada bpencarian 

bhakikat bkemanusiaannya.
30

 

Membimbing bkecerdasaan bspiritual banak 

bdilakukan bdengan bcara bmemelihara bfitrahnya bagar 

bselalu bberdekatan bdengan bsang bkhalik, bsemuanya bitu 

bhanya bbisa bdilakukan bdengan bketeladanan. bMetodenya 

badalah bpacing band bleading, bmengajak bsekaligus 

bmemimpin. bContohnya bkalau bingin bmenyuruh banak 

bshalat, bwajah banda bsudah bbersih boleh bair bwudlu, 

bkalau bingin bmendidik banak bagar bmemiliki bhati byang 

btulis bikhlas, bpastikan bdiri banda badalah borang byang 

btidak bsuka bpamer bdan bpamrih. bMelarang banak 

berbohong, pastikan bdiri banda bbahwa banda badalah 

borang byang bjujur, bdan bsebagainya.
31

 

Jalaludin Rakhmat kiat-kiat untuk mengembangkan 

SQ anak, antara lain:
32

 

a. Jadilah kita “gembala spiritual” yang baik 

Sebagai gembala spritiual yang baik berarti sama 

dengan menerapkan metode pendidikan anak usia dini 

melalui teladan, yang merupakan teknik pembelajaran 

yang efektif. 

b. Bantulah anak untuk merumuskan “misi” hidupnya 

Menyatakan bahwa anak usia dini mulai 

memahami pengertian dari suatu hal, menyadari hubungan-

hubungan antar peristiwa, memperhatikan hal kecil yang 

sebelumnya tidak disadari, sehingga anak mulai bertanya. 

Perkembangan kognitifnya yang demikian menunjukkan 

anak perlu mulai dibimbing untuk merumuskan misinya 

khsusnya secara spritiual.
33
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c. Baca kitab suci bersama-sama dan jelaskan maknanya 

dalam kehidupan kita 

Setiap agama pasti memiliki kitab suci. Tetapi 

tidak setiap orang menyediakan waktu khusus untuk 

memperbicangkan kitab suci dengan anak-anaknya. 

d. Ceritakan kisah-kisah agung dari tokoh-tokoh spiritual 

Bercerita merupakan metode belajar yang dapat 

memberikan pengalaman kepada anak dan membantu anak 

lebih mudah memahami pelajaran yang dimaksud. Anak-

anak bahkan orang dewasa saat terpengaruh dengan cerita 

dan dapat meningkatkan kecerdasan spritiual. 

e. Diskusikan berbagai persoalan dengan perspektif 

ruhaniyah 

Melihat dari persepektif ruhaniah artinya 

memberikan makna dengan merujuk pada rencana agung 

illahi. 

f. Bacakan puisi-puisi atau lagu-lagu yang spiritual dan 

inspirasional 

Manusia mempunyai dua fakultas, fakultas untuk 

menyerap hal-hal material dan fakultas untuk menyerap 

hal-hal spiritual. Kita punya mata lahir dan mata batin. 

Ketika kita berkata masakan ini pahit, kita sedang 

menggunakan indra lahirlah kita. Tetapi ketika kita berkata 

keputusan ini pahit, kita sedang menggunakan indra 

batiniah kita. 

g. Bawa anak ketempat orang-orang yang menderita 

Di sekolah jalaludin rahmatada program yang dia 

disebut sebagai spiritual camping. Ia membawa anak-anak 

ke daerah pedesaan, di mana alam relative belum terjamah 

oleh teknologi. Malam hari, mereka mengisi waktunya 

dengan beribadah dan tafakur. Siang hari mereka 

melakukan action research untuk mencari dan meneliti 

kehidupan orang yang paling miskin di sekitar itu. Mereka 

menangis melihat kehidupan anak-anak di perdesaan itu. 

Secara serentak mereka menyisihkan uang mereka untuk 

memberikan bantuan. Dengan begitu, mereka dilatih untuk 

melakukan kegiatan sosial juga. 

h. Ikut sertakan anak dalam kegiatan-kegiatan sosial 

Mengajak anak untuk mengikuti BANSOS di 

tempat yang tertimpa musibah dengan mengumpulkan dan 
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membagikan makanan untuk di sumbangkan bagi 

penduduk yang tertimpa musibah.
34

 

i. Mengajak anak untuk menikmati keindahan alam 

Bawalah anak-anak kita kepada alam yang relati 

belum banyak tercemari. Ajak mereka naik ke puncak, 

gunung, dan pantai. Kita harus menyediakan waktu khusus 

bersama mereka untuk menikmati ciptaan Tuhan.
35

 

 

4. Bukti Ilmiah tentang Kecerdasan Spiritual (SQ) dan 

Keberadaan “Titik Tuhan” (God Spot) di dalam Otak 

Manusia 

Bukti ilmiah bagi adanya kecerdasan ketiga yang 

menggunakan nilai, makna dan tujuan ditemukan pertama kali 

menjelang akhir 1990-an. Sudah cukup lama diketahui bahwa 

kebutuhan akan makna telah memainkan peran penting dalam 

evolusi dan kemampuan manusia untuk bertahan hidup. Karya 

pakar neurosains dan antropolog Harrvard, Terence Deacon, 

telah memperlihatkan bahwa pencarian akan maknalah yang 

pada awalnya membuat spesies kita butuh bahasa, dan bahwa 

evolusi bahasa pada gilirannya memberikan penjelasan bagi 

pertumbuhan pesat otak besar manusia. Selain itu, karya 

Victor Franki telah menunjukkan nilai penting psikologis dari 

makna. Terakhir, menjelang akhir 1990-an, diumumkan 

bahwa pakar neurosains telah menemukan adanya “Titik 

Tuhan” (God Spot) di dalam otak.
36

 

Apa yang disebut dengan “Titik Tuhan” adalah 

sekumpulan jaringan saraf yang terletak di daerah lobus 

temporal otak, bagian yang terdapat dibalik pelipis. Jaringan 

saraf ini berfungsi untuk membuat kita mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan fundamental seputar makna eksistensi 

dan membuat kita mencari jawaban-jawaban fundamental. 

Titik Tuhan itu menyebabkan kita bersikap idealistis dan 

mencari solusi-solusi ideal atas problem-problem. Titik Tuhan 

membuat kita berhasrat pada sesuatu yang lebih tinggi, 

memimpikan masa depan yang lebih baik. Bagian ini juga 

sangat aktif ketika kita mendapatkan pengalaman spiritual, 
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rasa cinta mendalam, rasa damai yang mendalam, rasa 

kesatuan eksistensi, dan keindahan yang mendalam pada diri-

diri orang yang religius, titik Tuhan itu aktif ketika mereka 

merasa bahwa mereka sedang berhubungan dengan 

kebenaran-kebenaran agama mereka.
37

 

Penelitian oleh Neurolog U.S Ramachandran bersama 

timnya di Universitas California pada tahun 1997 mengenai 

adanya “Titik Tuhan” (God Spot) dalam otak manusia. Pusat 

spiritual yang terpasang ini terletak diantara hubungan-

hubungan saraf dalam cuping-cuping temporal otak, melalui 

pengamatan terhadap otak dengan topografi emisi positron, 

area-area saraf tersebut akan bersinar manakala subjek 

penelitian diarahkan untuk mendiskusikan topik spiritual atau 

agama. Sehingga dalam penelitian Ramachandran bahwa 

cuping itu juga aktif pada orang normal. “Titik Tuhan” tidak 

membuktikan adanya Tuhan, tetapi menunjukkan bahwa otak 

telah berkembang untuk menanyakan “pertanyaan-pertanyaan 

pokok”, untuk memiliki dan menggunakan kepekaan terhadap 

makna dan nilai yang lebih luas.
38

 

 

5. Menguji dan Menggunakan Kecerdasan Spiritual (SQ) 

a. Menguji Kecerdasan Spiritual 

Tanda-tanda ddari dkecerdasan dspiritual dtelah 

dberkembang ddengan dbaik dmencakup dhal-hal 

dberikut:
39

 

1) Kemampuan dbersikap dfleksibel d(adaptif dsecara 

dspontan ddan daktif) 

2) Tingkat dkecerdasan ddiri dyang dtinggi. 

3) Kemampuan duntuk dmenghadapi ddan 

dmemanfaatkan dpenderitaan d 

4) Kemampuan duntuk dmenghadapi ddan dmelampui 

drasa dsakit. 

5) Kualitas dhidup dyang ddiilhami doleh dvisi ddan 

dnilai-nilai 

6) Keengganan untuk menyebab kerugian yang tidak perlu 

7) Kecerdasan untuk melihat keterkaitan antara berbagai 

hal berpandangan “holistik”. 
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8) Kecendurungan nyata untuk bertanya “mengapa atau 

bagaimana” untuk mecari jawaban-jawaban yang 

mendasar 

9) Menjadi apa yang disebut oleh parta psikolog sebagai 

“bidang mandiri” yaitu memiliki kemudahan untuk 

bekerja melawan  konvensi. 

Seseorang yang tinggi kecerdasan spiritual 

(SQ)nya juga cenderung menjadi seorang pemimpin yang 

penuh pengagdian yaitu seseorang yang penuh tanggung 

jawab untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi 

kepada orang lain dan memberikan petunuk pengunaanya 

dengan perkataan lain seseorang yang memberi insipirasi 

kepada orang lain.
40

 

Alquran bbanyak bmenyebutkan bkata qolb atau 

bqulub b(hati) bdan bjuga bmedan bsemantiknya, hal ini 

menunjukan bahwa hati ada wujudnya memiliki 

kecerdasan hati disebut dengan kecerdasan bpraktis 

bsebagaimana botak bdan banggota btubuh lain kecerdasan 

bhati bdisebut bdengan kecerdasan bspiritual b(SQ-

Spiritual Quintient) Nabi bMuhammad bSAW bdengan 

bkecerdasan bspiritual btelah meninggalkanya warisan 

byang bsangat bberharga bbagi peradapan manusia byaitu 

Alquran dan hadist nabawi yang penafsiranya tertulis 

bdalam bberjilid-jilid bbuku bdan bberjuta-juta blembar 

bdengan bberbagai bpendekatan byang b bdilakukan boleh 

bberibu borang bsepanjang bmasa hati (qolb) mampu 

bmemperoleh bilmu bsecara blangsung bdari btuhan, 

bkarena bitu bselaras bdengan bisyarat Alquran bahwa 

bhati (qolb) melebihi bpotensi botak. bHati bdapat 

memehami realita (faqiha) bdapat berfikir logis b(aqala) 

bdapat bmenerima bwahyu batau bilham, bdan bdapat 

merasakan takut bkepada bAllah.
41

 

b. Menggunakan Kecerdasan Spiritual 

Dalam istilah evolusioner karya neurobiologis 

tentang bahasa repsesentatif simbolis Deacon bahwa kita 

telah menggunakan kecerdasan spiritual (SQ) secara 

harfiah untuk menumbuhkan otak manusiawi kita-kita 

menggunakan kecerdasan spiritual (SQ) untuk menjadi 
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kreatif kita menghadirkan ketika pingin menjadi luwes, 

berwawasan luas, atau spontan secara kreatif. Kita 

menggunakan kecerdasan spiritual (SQ) untuk berhadapan 

dengan masalah eksistansi yaitu saat kita secara pribadi 

merasa terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran 

dan masalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan. Kita 

dapat menggunakan kecerdasan spiritual (SQ) untuk 

menjadi lebih cerdas secara spiritual) dalam beragama 

kecerdasan spiritual (SQ) membawa kita ke jantung ke 

segala seuatu kesatuan dibalik perbedaan kompetensi 

dibalik ekspresi nyata. Kecerdasan spiritual (SQ) mampu 

mengubungkan kita dengan makna dan ruh esensial 

dibelakang semua agama besar. Seseorang memliki 

kecerdasan spiritual (SQ) tinggi mungkin menjalankan 

agama tertentu, namun tidak secara picik, ekslusif, fanatik 

atau prasangka. Demikian pula seseorang yang mempunyai 

kecerdasan spiritual tanpa beragama sama sekali.
42

 

 

6. Peningkatan (Akselerasi) Kecerdasan Spiritual (SQ) 

Iman dapat memperkuat sisi ruhaniah manusia. 

Kekuatan memberikan “energi ruhani” yang mencengdan 

bahkan dapat berpengaruh kekuatan fisik. Bagaiman energi 

ruhani rosullah saw ketika bergaul dengan para sahabat, 

perhatikan kesan sahabat beliau dalam hadist berikut: “Ya 

Rasulullah jika kami bersamamu kami selalu diinginjan akan 

neraka dan surga seperti kami melihatnya denganm mata 

kepala kami sendiri. Jika kami keluar dari sisimu, dan kami 

bergaul dengan isrti dan anak-anak dan pekerjaa kami sering 

lalai, maka rosullah saw bersabda “Demi zat yang diriku 

dalam tanganya,jika kalian selalu dalam kondisi saat 

bersamaku dan selalu berdzikir maka malaikat akan selalu 

menemanimu baik ditempat tidur dan di jalan-jalan akan tetapi 

hanzhalah, waktu demi waktu tiga kali di sini dapat 

disimpulkan bahwa iman nadalah nsumber nketenangan 

nbatin ndan nkeselamatan nkehidupan. nIman nitu nada ndi 

ndalam nhati.
43
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Untuk membangun ruhiyah anak, perlu menggunakan 

pengulangan-pengulangan sarana atau cara yang dipakai alam 

melakukan pendidikan spiritual (ruhiyah) pengulangan ini 

bisa dilihat dalam memberikan teladan yang memberikan 

teladan yang baik menyampaikan kisah-kisah para Nabi, 

perjalanan hidup Rasulullah SAW dan kisah kehidupan para 

sahabat para orang tua pasti sudah dapat memilih kisah mana 

yang cocok untuk mendidik moral anak dan kisah mana yang 

cocok untuk meningkatkan ruhiyah anak.
44

 

Banyak sekali karya kreatif, yang tetunya dihasilkan 

oleh orang-orang cerdas atau genius yang manfaatnya banyak 

dirasakan masyarakat, mereka inilah manusia yang dalam 

taraf yang berbeda- beda memiliki apa yang kita sebut sebagai 

intelejensi spiritual (SQ-spiritual quotlient) suatu kecerdaan 

yang meghasilkan karya kreatif dalam berbagai bidang 

kehidupan karena upaya manusia untuk meyerap inspirasi, 

simbol-simbol dan melahirkan ide-ide baru. Ia lebih bersifat 

spiritual dan metafisik dan di sini “campur tangan” illahi 

bersifat langsung karena itu dapatlah dikatakan bahwa 

inteleksi lebih merujuk pada pengertian qulb (hati) dal aql 

(akal) dalam maknaya yang primodial dan principal model 

kecerdasan pun lebih bersifat spiritual (spiritual intelligent) 

yang terefleksi dalam wujud penemuan-penemuan baru, 

orisial, kreatif, inspiratif dan tidak imitatif.
45

 

Sering terjadi secara mengajutkan dalam banyak 

peristiwa, anak- anak yang masih kecil tidak boleh dianggap 

enteng (ringan ) atas semua tindaka dan ide cemerlangnya, 

kebanyakan anak kecil rata-rata hanya memiliki tabiatnya 

yang khas “tahu ada” sehingga ia selalu minta semua 

kebutuhan dan keperluanya tercukupi tanpa memikirnya 

susahya dalam pemunuhan kebutuhan itu. Marakya acara 

televisi yang mengadakan lomba menampilkan minat bakat 

anak-anak kecil, seperti Pil Dacil di Lativi, AFI Yunior di 

Indosiar, lomba menyayi dan lomba pidato ditelevisi indosiar 

lomba menyayi dan lomba pidato di televisi lokal sungguh 

sangat menajubkan, bagaimana orang-orang tua tidak merasa 
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malu kepada anak-anak kecil yang mengasih firman-firman 

Allah tersebut bagaimana para  remaja dan dan pemuda tidak 

merasa indera (rendah diri) jika mau merenungkan kehebatan 

anak-anak tersebut.
46

 

Nah itu pula yang terjadi pada sulaiman putra 

Nabiyullah Daud yang masih berusia belasan tahun, tetapi 

sudah memiliki “kecerdasan spiritual” menyangkut keadilan 

bahkan sulaiman pada saat itu sulaiman dihadapan dengan 

suatu perkara yang sesugguhnya tidak ringan yakni dia harus 

mengadili dua orang ibu saling megklaim bahwa dirinyalah 

yang menjadi ibu dari si jabang bayi tadi, tapi akhirnya 

sulaiman dapat memecahkan masalah ini secara bijak.
47

 

Personifikasi paling sempurna tipe manusia yang 

berhasil mengaktatualkan intelegensi spiritual adalah 

Rasulullah SAW. Beliau sejak kecil adalah orang yang ummi, 

tida bisa membaca dan menulis secara literal dan Karena itu 

itu satupun buku telah dibacanya, namun demikian beliaulah 

manusia paling arif dan cerdas, baik sebelum menjadi  Rasul, 

apalagi sudah menjadi rasul. Seperti diungkapkan para 

sejarahwan, bahwa sekali waktu pertengkaran hebat di tengah 

bangsawan Arab Quraisy, karena mereka tidak mampu 

memberikan solusi yang tepat berkenaan dengan 

pengangkatan hajarul aswad (batu hitam) ke posisi semula di 

Ka‟bah yang memeuaskan berbagai pihak merekalah 

bersimpah untuk perang antar kabilah dengan mencelupkan 

tanganya ke dalam  cawan berisi darah karena 

ketidakmampuan dan tidak becusan mereka sendiri dalam 

menyelesaikak masalah ini secara memuaskan. 

Tetapi peperangan dan konfik antar klan arab ini bisa 

dicegah, bekat kecerdasan Muhammad, dalam memberikan 

solusi atas masalah dalam memberikan solusi atas masalah ini 

secar memuaskan begitu juga dalam persoalan lain, seperti 

kesuksesan hidup Muhammad dalm berdagang, mengatur 

keluarga dan menyikapi gemerlap hidup dunia. Ekspresi 

kecerdasan yang ditunjukan Rasulullah itu begitu murni dan 

asli, tetapi hasilnya luar biasa dalm batas-batas manusiawi tak 

ada seseorang pun yang mengajari beliau. Tetapi yang bisa 
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dikaitkan dengan masalah kecerasan ini adalah karena beliau 

memelihar fitrahnya sendiri secara baik tanpa mengotori 

dengan prilaku buruk, egoisme dan sebaginya sehingga fitrah 

itu menjadi actual. Dengan fitrah itulah beliau mempresepsi, 

derinteraksi dan mengantisipasi persoalan-persoalan 

kehidupan.
48

 

Kecerdasan qspiritual q(SQ) qkolektif qmasyarakat 

qmodern qadalah qrendah. qKita qberada qdalam qbudaya 

qyang qsecara qspiritual ibadah yang qditandai qoleh 

matrialisme, ketergasaan, egoisme qdiri qyang qsempit 

qkehilangan qmakna qdan qkomitmen, qnamun qsebagai 

qindividu, qkita qdapat qmeningkatkan qkecerdasan qspiritual 

(SQ) kita qevolusi qlebih qjauh qdari qmasyarakat tergantung 

pada qindividu qyang qmelakukan qpeningkatan qituitu. 

qSecara qumum, qkita qdapat qmeningkatkan meningkatkan 

kecerdasan qspiritual q(SQ) kita dapat meningkatkan 

pengunaan proses tertier. Psikologis qkita qyaitu 

qkecenderungan qkita quntuk qbertanya qmengapa quntuk 

qmencari qketerkaitan antar segala qsesuatu, quntuk 

qmembawa kepermukaan asumsi-asumsi qmengenai qmakna 

qdibalik qatau qdidalam qsesuatu qmenjadi qlebih qsuka 

qmerenung qsedikit qmenjangkau qdiluar qdiri qkita, 

qbertanggung qjawab, qlebih qsadar qdiri, qlebih qjujur 

qterhadap qdiri qsendiri qdan qlebih qpemberani.
49

 

Tentunya kita tidak mengiginkan anak-anak didekitar 

kita yang hanya handal dalam kecerdasan intelektual (IQ) 

tetapi kecerdasan spiritual (SQ) nya kosong karena jika hal itu 

terjadi Maka yang muncul hanyalah disharmoni dalam 

kehidupan itulah maka penting bagi kita untuk medidik anak-

anak disekitar kita agar kecerdasan spiritual (SQ) nya dapat  

berkembang dengan baik, dalam hal ini kecerdaan spiritual 

(SQ) dapat diibaratkan sebagai contoh illahi sehingga segala 

sesuatu, maka ia tentu menjadi bijak dan arif untuk 

menggunakan sesuatu itu dan tidak menyelewengkanya.
50
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C. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa karya penelitian yang memiliki 

kesamaan dan hubungan dengan pembahasan yang membahas 

tentang kitab kuning dan metode pembelajarannya. Penulis 

berusaha menelusuri dan mengkaji hasil-hasil karya penelitian 

yang terdahulu untuk dijadikan bahan rujukan dan perbandingan 

untuk membedakan bahwa materi peneliti ini berbeda dengan 

yang sebelumnya dan sebagai penegas bahwa tema ini belum 

pernah dilakukan penelitian. Beberapa penelitian terdahulu antara 

lain : 

1. Siti Qoni‟ah dengan judul “Pengembangan Kecerdasan 

Spiritual Pada Peserta Didik Melalui Aktivitas Keagamaan” 

Hasil qpenelitian qmenunjukkan qbahwa qdi qSD qPlus 

qNurul qHikmah qproses qpengembangan qkecerdasan 

qspiritual qdilakukan qdengan qcara qpenanaman qrukun 

qiman qdan qrukun qislam qserta qpenerapan qkarakter. 

qpelaksanaan qrukun qiman qdan qrukun qislam qkedalam 

qbentuk qaktivitas qkeagamaan qdalam qmengembangkan 

qkecerdasan qspiritual qpada qpeserta qdidik qyang qmeliputi 

qberdoa qsebelum qkegiatan qbelajar qdimulai, qmembaca 

Alquran dan qsholat qberjamaah. qDampak qaktivitas 

qkeagamaan qterhadap qpengembangan qkecerdasan 

qspiritual qpada qpeserta qdidik qdapat qdilihat qdari qtingkah 

qlaku qmereka qyang qmencerminkan qsikap qreligius, 

qdisiplin, qjujur qdan qtanggung qjawab. qSedangkan qdi 

qMIN qKonang qmenunjukkan qbahwa qproses 

qpengembangan qkecerdasan qspiritual qdilakukan qdengan 

qcara qpenanaman qsifat-sifat qrasul qdan qpenerapan 

qkarakter. qpelaksanaan qsifat-sifat qrasul qdilaksanakan 

qmelalui qbentuk qperilaku qdiantaranya qbertanggung 

qjawab qdalam qsegala qaktivitasnya qdi qsekolah qsehingga 

qpeserta qdidik qakan qdipercaya qoleh qguru qdalam 

qmenjalankan qtugas qdan qkewajibannya qtermasuk 

qkewajiban qdan qkesadarannya qdalam qmenjalankan 

qprogram qaktivitas qkegamaan qyang qmeliputi qberdoa, 

qmembaca Alquran, berdzikir. qDampak qaktivitas 

qkeagamaan qberupa qsikap qyang qdisiplin, qbertanggung 
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qjawab, qjujur, qsopan qsantun qdan religious.
51

 Persamaan 

fpenelitian fpenulis fdengan fpenelitian fterdahulu ftersebut 

fadalah fsama-sama fmeneliti tentang kecerdasan spiritual. 

Sedangkan fperbedaan fantara penelitian penulis dengan 

penelitian fterdahulu bahwa pada penelitian fterdahulu adalah 

membahas tentang Kecerdasan qSpiritual Qpada qPeserta 

qDidik qMelalui qAktivitas qKeagamaan. Dan dalam 

penelitian qini meneliti tentang Mengembangkan Kecerdasan 

Spiritual Melalui Membaca Juz amma. 

2. Moch. Washilur Rohmi dengan judul “Implementasi Metode 

Pembiasaan Membaca Alquran Selama 15 Menit Sebelum 

KBM dimulai Bagi Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember” hasil temuannya adalah pelaksanaan Pendidikan 

Agama Islam sudah cukup baik terbukti sudah mengikuti 

prosedur-prosedur yang dipergunakan dalam melangsungkan 

proses belajar mengajar sehingga dapat dikatakan cukup baik 

dan terlaksana.
52

 Persamaan fpenelitian fpenulis fdengan 

fpenelitian fterdahulu ftersebut fadalah fsama-sama fmeneliti 

ftentang pembiasaan membaca Alquran sebelum 

pembelajaran. Sedangkan fperbedaan fantara penelitian 

penulis fdengan penelitian fterdahulu bahwa pada penelitian 

fterdahulu adalah tentang Implementasi Metode Pembiasaan 

Membaca Alquran Selama 15 Menit Sebelum KBM. Dan 

dalam penelitian ini meneliti tentang Implementasi 

Pembiasaan Membaca Juz amma di Pagi Hari. 

3. Lufiana Harnany Utami dengan judul “Pengembangan 

Kecerdasan Spiritual Siswa di SD Islam Tompokersan 

Lumajang”. Hasil qpenelitian qmenunjukkan qbahwa 

qpengembangan qkecerdasan qspiritual qdilakukan qmelalui 

qprogram qyang qterstruktur qyaitu qdalam qkegiatan qbelajar 

qmengajar qsehari-hari qdan qprogram qtidak qterstruktur 

qdengan qberbagai qkegiatan qekstrakurikuler. qAdapun 

qmetode qdilakukan qmelalui qpemberian qtugas, 

qpengasuhan, qpengetahuan, qkegiatan qkreatif, 
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qpersaudaraan qdan qkepemimpinan.
53

 Persamaan fpenelitian 

fpenulis fdengan fpenelitian fterdahulu ftersebut fadalah 

fsama-sama fmeneliti tentang kecerdasan spiritual. Sedangkan 

fperbedaan fantara penelitian penulis dengan penelitian 

fterdahulu bahwa pada penelitian fterdahulu adalah 

Pengembangan Kecerdasan Spiritual Siswa di SD Islam 

Tompokersan Lumajang. Dan dalam penelitian ini meneliti 

tentang Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui 

Membaca Juz amma. 

Mencermati hasil penelitian terdahulu tentang kecerdasan 

spiritual dan qmembaca qAl-Qur‟an qyang qdilakukan qoleh Siti 

Qoni‟ah, Moch Washilur Rohmi, dan Lutfiana Hamany Utami 

terdapat persamaan pembahasan yang di angkat oleh peneliti. 

Sedangkan perbedannya yaitu pada pelaksanaan dan metode yang 

di gunakan dalam pembiasaan dan pengembangan tersebut. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Pendidikan esering ediartikan esebagai ebentuk eusaha 

emanusia euntuk emelatih ekepribadian esesuai edengan enilai-

nilai eyang esesuai edengan eagama edi edalam emasyarakat 

edan ekebudayaannya. eDan ependidikan esecara eoperasional 

edijadikan esebagai eproses edalam emelaksanakan eproses-

proses ekependidikan eyang ebertujuan emerealisasikan enilai-

nilai edan enorma-norma eIslam. 

Banyak eupaya edalam emenumbuhkembangan esifat 

espritual epada ediri eseorang, eseperti ehal enya eyang etelah 

edisebutkan edi esub ebab efaktor eyang emempengaruhi 

ekecerdasan espritual. eDan efaktor eutama enya eialah ehal 

eyang eberhubungan elangsung edengan eSang eIlahi. eMisalnya 

ekewajiban ebagi ekita euntuk eselalu eberdzikir. 

Diantara ebentuk ezikir eyang epaling eutama eadalah 

Alquran ekarena edalam ehal eitu eterdapat ekeutamaan eyang 

ebesar edalam emembersihkan ehati, emenyembuhkan edan 

emenenangkan ejiwa.
54

 Dengan dibiasakannya membaca juz 

amma merupakan esalah esatu ebentuk eusaha eagar eseseorang 
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emerealisasikan enilai-nilai edan enorma-norma eagama, ekarena 

edengan epelaksanaan membaca juz amma secara erutin eakan 

emenciptakan esuatu epembiasaan eyang enantinya 

emenanamkan ekepribadian eyang emulia edi edalam ejiwa edan 

emerupakan esalah esatu eusaha emeningkatkan ekeimanan 

esehingga eakan eterus emengalami ebimbingan-bimbingan 

eyang ebersifat elangsung edan etanpa ebatas. Adapun kerangka 

berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Pembiasaan membaca 

Juz amma di pagi hari 

Siswa Kelas 4 

MI NU Wahid 

Hasyim 

Kecerdasaan 

Spiritual 


